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MATRIKS 

A. Pengertian Matriks 

Matriks  merupakan susunan kumpulan bilangan atau fungsi 

yang diatur dalam baris dan kolom berbentuk persegi panjang. 

Matriks dicirikan dengan elemen-elemen penyusun yang diapit 

oleh tanda kurung siku [ ] atau tanda kurung biasa ( ). 

Matriks dilambangkan dengan huruf  besar sedangkan elemen 

dilambangkan dengan huruf kecil. Ukuran sebuah matriks 

dinyatakan dalam satuan ordo. Ordo yaitu banyaknya baris   

kolom dalam matriks tersebut ( tanda   memiliki makna sebagai 

tanda pemisahan bukan bermakna perkalian). Ordo merupakan 

karakteristik suatu matriks yang menjadi patokan dalam operasi-

operasi antar matriks. Matriks pada umumnya disimbolkan 

seperti berikut ini: 

     [

            

             

             

]  BARIS 

         ↓ 

          KOLOM 

Banyaknya baris pada matriks A adalah  , sedangkan 

banyaknya kolom pada matriks A adalah  , bilangan-bilangan 

real                      adalah elemen-elemen matriks A, 

dengan     adalah elemen pada baris ke-  kolom ke- . Jika 

matriks A mempunyai   baris dan   kolom maka matriks A 

berordo      , yang disimbolkan dengan     . 
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Salah satu bentuk penyajian yang disediakan adalah 

penyusun soal berupa baris dan kolom, yang biasanya ditulis 

dalam bentuk tabel. Hubungannya dengan Al-Qur'an dapat 

dilihat pada ayat berikut:  

Allah SWT berfirman dalam surat Ash-Shaff ayat 4 sebagai 

berikut: 

  

 

Artinya: 

”Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang 

dijalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka 

seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh”. (QS. Ash-Shaff : 

4)” 

 

B. Jenis-Jenis Matriks 

1. Matriks Baris 

Matriks baris merupakan matriks yang terdiri atas satu 

baris saja. Pada umumnya matriks baris berordo      , 

dengan   adalah banyak kolom pada matriks. Contoh: 

    [         ] 
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2. Matriks Kolom 

Matriks kolom merupakan matriks yang terdiri atas satu 

kolom saja. Pada umumnya matriks kolom berorodo     , 

dengan   adalah banyak kolom pada matriks. Contoh: 

    [
 
 
 
] 

3. Matriks Persegi Panjang 

Matriks persegi panjang merupakan matriks yang jumlah  

barisnya tidak sama dengan jumlah kolomnya. Matriks 

persegi panjang memiliki ordo     . Contoh: 

    *
   
   

+ 

4. Matriks Persegi (Bujur Sangkar) 

Matriks persegi atau juga dikenal dengan istilah matriks 

bujur sangkar  merupakan matriks yang jumlah barisnya 

sama dengan jumlah kolomnya. Sehingga ordo dari matriks 

persegi adalah      . Contoh: 

    *
  
  

+ 

5. Matriks Segitiga 

Matriks segitiga merupakan matriks yang memiliiki 

elemen nol dengan pola segitiga disalah satu bagian atas atau 

bawah, dengan diagonal utama tidak termasuk pola segitiga 

tersebut. Matriks segitiga atas adalah matriks dengan semua 

elemen di bawah diagonal utama bernilai nol, sedangkan 
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Matriks segitiga bawah adalah matriks dengan semua elemen 

di atas diagonal utama bernilai nol. Contoh: 

    [
    
   
   

]      [
    
   

    
] 

        Matriks Segitiga Atas     Matriks Segitiga Bawah 

6. Matriks Diagonal 

Matriks diagonal merupakan mariks yang semua 

elemennya bernilai nol, kecuali elemen pada diagonal utama 

matriks. Contoh: 

    [
   
   
   

] 

7. Matriks Identitas (Satuan) 

Matriks identitas atau dikenal juga dengan istilah matriks 

satuan merupakan matriks dengan diagonal utama yang 

memiliki elemen bernilai 1. Matriks ini dilambangkan dengan 

  , dinama   adalah ordo dari matriks tersebut. Contoh:  

    [
   
   
   

] 

8. Matriks Nol 

Matriks nol merupakan matriks yang semua elemennya 

bernilai nol. Matriks ini dilambangkan dengan     . Contoh: 

    [
   
   
   

] 
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9. Matriks Skalar 

Matriks skalar merupakan matriks yang semua elemen 

diagonal utamanya bernilai tidak nol dan bernilai sama. 

Contoh: 

    [
   
   
   

] 

 

C. Transpose Matriks 

Jika A adalah suatu matriks      , maka transpose dari A 

dinotasikan sebagai    yaitu suatu matriks       yang 

dihasilkan dari saling menukarkan antara baris dan kolom 

matriks A. Dalam hal ini kolom pertama dari matriks     adalah 

baris pertama dari matriks A, kolom kedua matriks    adalah 

baris kedua matriks A dan seterusnya. Bentuk matriks ini sering 

juga dikenal dengan istilah matriks simetri. Contoh: 

      [
 
 
 
]   ⇒        

  [   ] 

 

D. Kesamaan Dua Matriks 

 Dua buah matriks A dan B dikatakan sama (ditulis      ), 

jika dan hanya jika kedua matriks itu mempunyai ordo yang 

sama dan elemen-elemen yang seletaknya sama, karena 

menggunakan “jika dan hanya jika” maka pengertian ini berlaku 

menurut dua arah, yaitu:  
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a. Jika     maka haruslah ordo kedua matriks itu sama, 

dan elemen-elemen yang seletak sama. 

b. Jika dua buah matriks mempunyai ordo yang sama, 

elemen-elemen yang seletak juga sama maka    . 

 

Contoh Soal 1 

   [
    
   
   

]  dan    [
    
    
   

] 

 Jika    , tentukan nilai b? 

Pembahasam: 

 Karena     maka     dan      

 Maka nilai       

                 

 

E. Operasi Matriks 

1. Penjumlahahn matriks 

ٍَ وَٱسْدَادُوا۟ تسِْعًا  ثَ يِا۟ئتٍَ سُِيِ وَنبَثِىُا۟ فىِ كَهْفهِِىْ ثهَََٰ  

Artinya: 

 “Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus 

tahun dan ditambah sembilan tahun (lagi)”. (Q.S. Al-

Kahfi : 25) 

 

Jika A dan B dua buah matriks berordo sama maka 

jumlah matriks A dan B ditulis     adalah sebuah 

matriks baru C yang diperoleh dengan menjumlahkan 



 

7 
 

elemen-elemen matriks A dengan elemen-elemen matriks 

B yang seletak. 

Pada penjumlahan berlaku sifat-sifat: 

a. Sifat Komutatif,         

b. Sifat Asosiatif, (   )      (   ) 

c. Sifat Lawan/negatif,   (  )    

d. Sifat Identitas ,           

e. Sifat Transpose, (   )          

 

Contoh Soal 2 

    *
  
  

+         *
  
  

+ 

Pembahasan: 

        

    *
  
  

+  *
  
  

+ 

  *
   
  

+ 

 

2. Pengurangan Matriks 

ٍَ عَايًا ؕ فاَخََذَهىُُ  سِيۡ ًۡ ى قىَۡيِهٖ فهَبَثَِ فيِۡهِىۡ اَ نۡفَ سَُتٍَ الَِّا خَ وَنقَذَۡ ارَۡسَهُۡاَ َىُۡحًا انَِٰ

 ٌَ ىۡ ًُ هِ ٌُ وَهىُۡ ظَٰ  انطُّىۡفاَ

Artinya: 

 “Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada 

kaumnya, maka ia tinggal di antara mereka seribu tahun 

kurang lima puluh tahun. Maka mereka ditimpa banjir 
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besar, dan mereka adalah orang-orang yang zalim”. (Q.S. 

Al-‘Ankabuut : 14) 

 

Pengurangan matriks A dengan matriks B adalah suatu 

matriks yang elemen-elemennya diperoleh dengan cara 

mengurangkan elemen matriks A dengan elemen matriks 

B yang bersesuaian (seletak), atau dapat pula diartikan 

sebagai penjumlahkan matriks A dengan lawan negatif 

dari B, dituliskan:       (  ) 

     Seperti halnya pada penjumlahan dua buah matriks, 

pengurangan dua buah matriks pun terdefinisi apabila ordo 

kedua matriks tersebut sama. 

 

Contoh Soal 3 

    *
  
  

+        *
  
  

+ 

Jawab: 

        

    *
  
  

+  *
  
  

+ 

    *
  

   
+ 
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3. Perkalian Matriks 

ا رَأْفتٌَ فىِ  ًَ ا يِا۟ئتََ جَهْذَةٍ ۖ وَلََّ تأَخُْذْكُى بهِِ ًَ ُْهُ حِذٍ يِّ اَىِ فٱَجْهذُِوا۟ كُما وََٰ اَيِتَُ وَٱنشا ٱنشا

 ٍَ ا طَائٓفَِتٌ يِّ ًَ ِ وَٱنْيىَْوِ ٱلْءَاخِزِ ۖ وَنْيشَْهذَْ عَذَابهَُ ٌَ بٱِللَّا ِ إٌِ كُُتىُْ تؤُْيُِىُ ٍِ ٱللَّا دِي

 ٍَ ؤْيُِيِ ًُ  ٱنْ

Artinya : 

“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, 

maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali 

dera, dan janganlah belas kasihan kepada keduanya 

mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika 

kamu beriman kepada Allah, dan hari akhirat, dan 

hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan 

oleh sekumpulan orang-orang yang beriman”. (Q.S. An-

Nuur : 2) 

بتَتَْ سَبْعَ سَُاَبِمَ  َْْۢ ثمَِ حَباتٍ اَ ًَ ِ كَ
ٌَ ايَْىَانهَىُْ فيِْ سَبيِْمِ اّللَّٰ ُْفقِىُْ ٍَ يُ فيِْ كُمِّ يَثمَُ اناذِيْ

ُ وَاسِعٌ عَهيِْىٌ  ٍْ ياشَاۤءُ وَۗاّللَّٰ ًَ عِفُ نِ ُ يضَُٰ ائتَُ حَباتٍ ۗ وَاّللَّٰ بهُتٍَ يِّ
ُْْۢ  سُ

Artinya :  

“Orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah 

seperti sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, 

pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah 

melipatgandakan bagi siapa yang Dia kehendaki, dan 

Allah Mahaluas, Maha Mengetahui“. (Q.S. Al-Baqarah 

:261) 

 

Perkalian matriks adalah nilai pada matriks yang bisa 

dihasilkan dengan cara dikalikan-nya tiap baris dengan 
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setiap kolom yang memiliki jumlah baris yang sama. 

Setiap anggota matriks ini nantinya akan dikalikan dengan 

anggota elemen matriks lainnya. 

a. Perkalian Matriks Dengan Bilangan Bulat 

 Sifat-sifat dari perkalian dengan skalar. 

a. Sifat distribusi terhadao skalar r  

 (   )        

b. Sifat distribusi terhadap skalar r dan s  

(   )        

c. Sifat asosiatif terhadap perkalian  skalar 

(  )   (  ) 

d. Sifat perkalian dengan skalar 1 

      

 

Contoh Soal 4 

  *
   
   

+. Tentukan nilai   ? 

Pembahasan: 

    *
   
   

+ 

       *
         
         

+ 

       *
   
     

+ 
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b. Perkalian Dua Matriks 

Perkalian dua matriks ini bisa dilakukan ketika 

jumlah kolom A dan jumlah baris B sama. Perkalian 

matriks tersebut akan menghasilkan suatu matriks 

dengan jumlah baris yang sama antara matriks A 

dan B. 

               

                 *
  
  

+ *
  
  + 

                                   [
                      
                     

] 

 

 Sifat-sifat dari perkalian. 

a. Sifat asosiatif   

(  )   (  ) 

b. Sifat matriks satuan, identitas perkalian  

        

c. Sifat matriks nol 
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Contoh Soal 5 

Diketahui    *
  
  

+  dan    *
   
   

+ 

Tentukan    ? 

Pembahasan: 

    *
  
  

+  *
   
   

+                                 

    = *
                     
                     

+ 

     = *
     
      

+ 

 

4. Pemangkatan Matriks 

Pemangkatan matriks hanya berlaku pada matriks 

persegi. Misalkan matrik A adalah matriks persegi       

maka                     dan seterusnya. 

Persegi A matriks persegi berlaku pula      dan 

           dengan      . Jika r dan s adalah bilangan 

bulat berlaku           (   ) dan (  )     . 

 

F. Determinan Matriks 

Untuk setiap matriks persegi terdapat suatu bilangan tertentu 

yang disebut determinan. Determinan matriks adalah jumlah 

semua hasil perkalian elementer yang bertanda dari A dan 

dinyatakan dengan       yang diartikan dengan sebuah hasil 

perkalian elementer bertanda dari suatu matriks A adalah sebuah 
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hasil perkalian elementer pada suatu kolom dengan    atau   . 

Untuk lebih jelasnya, berikut ini diuraikan cara mencari 

determinan matriks berordo       dan matriks berordo      . 

 

1) Determinan matriks berordo       

Jika Matriks A  *
  
  

+ maka  

       | | 

           |
  
  

| 

                  

 

Contoh Soal 6  

Nilai determinan dari    *
  
  

+  adalah? 

Pembahasan: 

                   | |   (   )  (   ) 

                   | |         

                   | |      

 

2) Determinan matriks berordo       

Untuk mencari determinan matriks berordo       dapat 

digunakan dua metode, sebagai berikut: 

a. Metode Sarrus 

Jika matriks A = *
  

  
 
 

   
+ Maka  
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          = | |  *
  

  
 
 

   
+ 

                         *
  

  
 
 

   
+ 
  
  
  

 

                                                            –      –      

Sebagai ketentuan di atas perlu di perhatikan bahwa tidak 

berlaku bahwa matriks       dan yang lebih tinggi lagi. 

 

Contoh Soal 7 

Diketahui   [
   
   
   

].  Tentukan determinan  ? 

Pembahasan: 

  [
   
   
   

]  maka determinan   adalah: 

 

                                                    (-)  (-) (-)  

| |  |
   
   
   

|  |
   
   
   

|
  
  
  

 

                                                      (+) (+) (+) 

  (     )  (     )  

(     )  (     )  

(     )  (     ) 
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b. Metode Kofaktor 

Terlebih dahulu siswa dijelaskan tentang sub matriks  

atau  minor dari suatu matriks. Minor suatu matriks A 

dilambangkan  dengan       adalah matriks bagian dari A 

yang diperoleh dengan cara menghilangkan elemen-

elemennya pada baris ke-  dan elemen-elemen pada 

kolom. Contoh: Q = *
  
  

 
 

   
+  untuk mendapatkan 

    ( ) dengan metode kofaktor adalah mencari terlebih 

dahulu determin-determin minornya yang di peroleh dari 

exspansi baris ke-  diatas, yaitu     (   )     ,  

    (   )     .     (   )   . Maka kofaktor matriks 

Q adalah: Q = [
        
       
    

] 

 

c. Jenis matriks berdasarkan nilai determinan 

Jika | |   , maka matriks A disebut matriks singular. 

Jika | |     maka matriks A di sebut bukan / Matriks non 

singular. 

a. Sifat-sifat determinan matriks 

|  |    | |    

|   |  |
 

 
| 

|  |   | |  | | 
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|  |    | | 

b. Menentukan minor elemen matriks 

    |
  
  

|  (    )  (   )          

c.. Kofaktor (A)  

Kof (A) = (
          

           

          

)  

Kof (A) = (
     
    

      
)  

d. Adjoin Matriks  

Adj (A) = (kof   ) 

Kof (A) = (
     
    

      
)   

setelah itu dikonspaktor transport dari baris jadi kolom 

(kof   )   (
      
     
     

) 

G. Invers Matriks 

Invers matriks adalah misal A dan B dua matriks persegi 

dengan ordo yang sama. Matriks A dan B di katakan saling 

invers jika memenuhi         maka matriks inversnya: 

     Suatu matriks dapat dibalik jika dan hanya jika matriks 

tersebut adalah matriks persegi (matriks yang berukuran      ) 

dan matriks tersebut non-singular (determinan 0). Tidak semua 
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matriks memiliki invers. Invers matriks dapat didefinisikan 

sebagai berikut. 

Definisi: 

Jika A adalah suatu matriks kuadrat, dan jika kita dapat mencari 

matriks B sehingga            , maka A dikatakan dapat 

dibalik (invertible) dan B dinamakan invers dari A.  

 

Matriks-matriks persegi A dan B sedemikian hingga     

        maka A disebut invers B ditulis     dan sebaliknya B 

adalah invers A ditulis     sehingga berlaku      =    A = I, 

dimana I matriks identitas. 

Invers matriks A dirumuskan     
 

   ( )
  Adj(A) 

 

﴾٥٢﴾أحَْياَءً وَأيَْىَاتاً ﴿ ٥٢أنَىَْ َجَْعَمِ الْْرَْضَ كِفاَتاً ﴿   

Artinya: “Bukankah Kami menjadikan bumi (tempat) 

berkumpul, orang-orang hidup dan orang-orang mati?”(Q.S. 

Al-Mursalat : 25-26) 

 

Invers matriks berordo       

Jika A  *
  
  

+, maka     
 

| |
*
   
   

+ 

Dengan syarat     ( )   , apabila      ( )    maka 

matrik A merupakan matriks singular yang artinya tidak 

memiliki invers. 
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Contoh Soal 7 

Diketahui A =  *
  
  

+  tentukan    ! 

Pembahasan :  

det(A) = (5 x 2) – (3 x 3) = 1 

        
 

| |
*
   
   

+ 

        
 

 
*

   
   

+ 

        *
   

   
+ 

 

Sifat-sifat: 

a.                

b. (  )           

 

Invers Matriks (      ) 

Mencari invers matriks berordo       dapat dilakukan dengan 

dua cara, yaitu dengan adjoin dan transformasi baris elementer 

 Invers matriks ordo       dengan adjoin 

Rumus: 

    
 

    
    ( )   dengan    ( )  (   ( ))

 
 

Untuk lebih jelasnya perhatikan contoh berikut: 
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Contoh Soal 8 

Tentukan invers matriks berikut dengan menggunakan 

adjoin? 

  [
   
   
   

] 

Pembahasan: 

 

    
 

    
    ( ) 

Mencari determinan bisa dengan metode sehingga: 

 

Kemudian, kita tentukan adjoin matriks dengan mencari 

kofaktor matriks A tersebut. 

   ( )  ((  )       

   ( )  [
         

         

         

] 
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   ( )  

[
 
 
 
 
 

 

*
  
  

+  *
  
  

+ *
  
  

+

*
  
  

+ *
  
  

+  *
  
  

+

*
  
  

+  *
  
  

+ *
  
  

+ ]
 
 
 
 
 

 

 

 [
     
    

      
] 

 

Oleh karena, 

   ( )  (   ( ))
 

 [
      
     
    

] 

Jadi,  

    
 

 
[
      
     
    

]  

[
 
 
 
 
 
  

 

 

 
 

  

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 
 

 

 

 

 ]
 
 
 
 
 

 

 Invers matriks ordo       dengan transformasi baris 

elementer. 

Untuk menentukan invers matriks menggunakan transformasi 

baris elementer, kamu dapat mengikuti langkah-langkah 

berikut ini: 
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1. Bentuk matriks (  |  ), dengan    merupakan matriks 

identitas berordo  . 

2. Transformasikan matriks (  |  ), kebentuk (  |  ) 

menggunakan transformasi baris, transformasi baris 

elementer dapat dilakukan dengan cara: 

a) Menukar suatu baris dengan baris lain. 

b) Menjumlah atau mengurangkan suatu baris dengan 

baris lain. 

c) Menjumlahkan atau mengurangkan suatu baris 

dengan   kali baris lain. 

d) Mengalikan atau membagi suatu baris dengan 

bilangan skalar  (   ) 

3. Berdasarkan hasil pada langkah 2, diperoleh invers 

matriks    dan   . 

Catatan: 

Ada beberapa notasi yang sering digunakan dalam 

transformasi baris elementer, diantaranya: 

a)       = menukar elemen elemen baris ke-  

dengan elemen elemen baris ke-  dan sebaliknya. 

b)     = elemen elemen baris ke-  dengan skalar 

  (   ). 

c)        = menjumlahkan atau mengurangkan 

elemen elemen baris ke-  dengan   kali elemen 

elemen garis ke- . 
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Contoh Soal 9 

Tentukan invers matriks A dengan transformasi baris 

elementer? 

  [
   
   
   

] 

Pembahasan: 

Pertama-tama, kita bentuk matriks A menjadi matriks 

(  |  )  

(
   
   
   

|
   
   
   

) 

Lalu, kita transformasikan matriks (  |  ) ke 

bentuk(  |  ) . Kita bisa menggunakan beberapa cara 

seperti yang dijelaskan poin a-d pada langkah ke-2 

rumus di atas. 
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Keterangan: 

1)         = elemen-elemen baris ke-2 dikurang 2 

kali elemen-elemen baris ke-1. 

2)         = elemen-elemen baris ke-3 dikurang 2 

kali elemen-elemen barike-1. 

3)         = elemen-elemen baris ke-3 ditambah 

elemen-elemen baris ke-2. 

4)  
 

 
   = elemen-elemen baris ke-3 dikali dengan 

 

 
. 

5)         = elemen-elemen baris ke-2 dikurang 2 

kali elemen-elemen baris ke-3. 

6)        = elemen-elemen baris ke-1 dikurang 

elemen-elemen baris ke-2. 

Sehingga, diperoleh invers matriks A, yaitu: 

    

[
 
 
 
 
 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 ]
 
 
 
 
 

 

H. Transfomasi Matriks Pada Geometri 

Transformasi geometri merupakan perubahan suatu bidang 

geometri yang meliputi posisi, besar dan bentuknya sendiri. Jika 

hasil transformasi kongruen dengan bangunan yang 

ditranformasikan, maka disebut transformasi isometri. 

Transformasi isometri sendiri memiliki dua jenisya itu 
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transformasi isometri langsung dan transformasi isometri 

berhadapan. Transformasi isometri langsung termasuk translasi 

dan rotasi, sedangkan transformasi isometri berhadapan 

termasuk refleksi. 

Secara umum, transformasi geometri dapat dinyatakan dalam 

bentuk matriks *
  
  

+ yang memetakan titik (x,y) ke titik 

(x’,y’) dengan persamaan: 

(
  

  )  (
  
  

) (
  

  )  

 

A. Matriks Refleksi (Pencerminan) 

 Misalkan peta titik A(x,y) oleh pencerminan terhadap 

pusat O adalah   (     )  Perhatikan gambar berikut: 

                                                     

 

                                                  A (x,y)                                              

                                 

                                                  O                                   

                     A(x,y)                           

Berdasarkan gambar diatas, koordinat   (     ) dapat kita 

tulis dalam persamaan: 

             (  )  ( )  

             ( )  (  )  
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Dalam persamaan matriks kita tulis 

[
  

  ]  *
   
   

+ *
 
 + 

Jadi, matriks yang bersesuaian dengan pencerminan 

terhadap pusat O adalah  

   *
   
   

+  

 

Dengan cara yang sama seperti diatas, akan diperoleh 

matriks-matriks pencerminan lainnya sebagai berikut: 

Matriks pencerminan terhadap sumbu x  

   *
  
   

+  

Matriks pencerminan terhadap sumbu y 

   *
   
  

+ 

Matriks pencerminan terhadap garis y = x 

     *
  
  

+ 

Matriks pencerminan terhadap garis y = -x 

      *
   

   
+ 
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(Q.S An-Nur : 26) / Refleksi atau Pencerminan 

 ٌَ ٍَ وَانطايِّبىُْ تُ نهِطايِّبيِْ تِِۚ وَانطايِّبَٰ ٌَ نهِْخَبيِْثَٰ ٍَ وَانْخَبيِْثىُْ تُ نهِْخَبيِْثيِْ انَْخَبيِْثَٰ

رِسْقٌ كَزِيْىٌ  غْفزَِةٌ وا ٌَۗ نهَىُْ يا ا يقَىُْنىُْ اً ٌَ يِ ءُوْ ى كَِ يُبزَا
تِِۚ اوُنَٰۤ ࣖنهِطايِّبَٰ  

Artinya:  

“Perempuan-perempuan yang keji untuk laki-laki yang keji, 

dan laki-laki yang keji untuk perempuan-perempuan yang 

keji (pula), sedangkan perempuan-perempuan yang baik 

untuk laki-laki yang baik dan laki-laki yang baik untuk 

perempuan-perempuan yang baik (pula). Mereka itu bersih 

dari apa yang dituduhkan orang. Mereka memperoleh 

ampunan dan rezeki yang mulia (surga)”. (Q.S An-Nur : 

26) 

 

Contoh Soal 10 

Peta titik A(2,3) oleh pencerminan terhadap garis y = x 

adalah…. 

Pembahasan : 

[
  

  ]  *
  
  

+ *
 
 
+ 

[
  

  ]  *
 
 
+ 

Jadi, peta titik A adalah   (   ) 
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Contoh Soal 11 

Bayangan titik P jika dicerminkan terhadap sumbu x adalah 

(4,-2). Koordinat titik P adalah….. 

Pembahasan: 

*
 

  
+  *

  
   

+ *
 
 + 

*
 

  
+  *

 
  + 

Dari persamaan matriks diatas kita peroleh: 

                      

                 

Jadi, koordinat titik P adalah (4,2) 

 

Contoh Soal 12 

Bayangan garis          jika dicerminkan terhadap 

pusat O adalah….. 

Jawab:  

[
  

  ]  *
   
   

+ *
 
 + 

[
  

  ]  *
  
  + 

Dari persamaan matriks diatas diperoleh: 
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Subsitusikan       dan       ke garis          

 (   )  (   )      

                      

                        

Jadi, bayangannya adalah            

 

Berdasarkan penjelasan di atas berikut tabel refleksi 

berserta matrisnya: 

No Refleksi Bayangan Matriks 

1 Sumbu x (     ) *
  
   

+ 

2 Sumbu y (     ) *
   
  

+ 

3 Garis     (    ) *
  
  

+ 

4 Garis 

     

(     ) *
   

   
+ 

5 Titik O(0,0) (     ) *
   
   

+  
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B. Matriks Rotasi (Perputaran) 

Misalkan peta titik A(x,y) oleh rotasi dengan pusat O 

sejauh   adalah   (     )  Perhatikan gambar berikut: 

                      

                           Y                     (     )              

                                                                         dan      

                                        A(x,y)                              

                                               dan        

 

              O                  C                B                                         

X    

 

Dari segitiga siku-siku OBA diperoleh 

          

          

 

Dari segitiga siku-siku      diperoleh  

        (    ) 

        (                 ) 

                          

                  

 

        (    ) 

   (                 ) 

                     

𝑟  
𝑟 

𝜃 
𝑎 
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Diperoleh  

                

               

 

Dalam Persamaan matriks kita tulis  

[
  

  ]  *
         
        

+ *
 
 + 

Jadi, matriks yang bersesuaian dengan rotasi terhadap pusat 

O sebesar   adalah:  [   ]   *
         
        

+ 

 

Contoh Soal 13 

Titik A(-4,3) dipetakan oleh rotasi dengan pusat O sejauh 

    searah jarum jam. Peta titik A adalah…. 

Pembahasan: 

Searah jarum jam berarti        

Ingat : 

   (  )          

   (  )       

 

[
  

  ]  [
    (    )     (    )
    (   )    (   )

] *
  
 

+ 

[
  

  ]  *
  

   
+ *

  
 

+ 
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[
  

  ]  *
 
 
+ 

Jadi, peta titik A adalah   (   ) 

 

Contoh Soal 14 

Bayangan garis        oleh rotasi dengan pusat O 

sebesar      adalah….. 

Pembahasan: 

[
  

  ]  *
                
                

+ *
 
 + 

[
  

  ]  *
   
   

+ *
 
 + 

[
  

  ]  *
  
  + 

Dari Persamaan matriks diatas diperoleh  

                

                

 

Subsitusi       dan       ke garis        

     (   )    

           

             

Jadi, bayangannya adalah        

 

Misalkan peta titik A(x,y) oleh rotasi dengan pusat P(a,b) 

sejauh   adalah   (     )  Perhatikan gambar berikut : 
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Dari segitiga siku-siku PBA diperoleh  

            

          

 

Dari segitiga siku-siku      diperoleh  

         (   ) 

  (                  ) 

                      

 (   )      (   )      

 

         (   ) 

  (                  ) 

                     

 (   )      (   )      

 (   )      (   )      

 

 



 

33 
 

Diperoleh  

     (   )      (   )      

     (   )      (   )      

Dalam persamaan matriks kita tulis  

[
    
    

]  *
         
        

+ *
   
   + 

 

Contoh Soal 15 

Persamaan bayangan parabola           jika 

dirotasi dengan pusat P(2,-3) sejauh      adalah….. 

Pembahsan : 

[
    
    

]  *
               
              

+ [
   
   

] 

[
    
    

]  *
  

   
+ [

   
   

] 

[
    
    

]  *
   

    
+ 

 

Dari persamaan matriks diatas diperoleh  

                       

                        

 

Subsitusi x dan y ke parabola           

     (     )   (     )    

     (  )                

     (  )  
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(  )         

Jadi persamaan bayangannya adalah        

 

C. Matriks Dilatasi (Perkalian) 

Misalkan peta titik A(x,y) oleh dilatasi dengan pusat O 

dan faktor skala k adalah   (     ). Perhatikan gambar 

berikut : 

                  Y 

 

 

 

 

 

 

Sebagai catatan, titik   (     ) dapat berada disepanjang 

garis m, tergantung nilai k. 

Berdasarkan gambar diatas, koordinat   (     ) dapat 

ditulis dalam persamaan:  

                   

                   

Dalam persamaan matriks ditulis  

[
  

  ]  *
  
  

+ *
 
 + 

Dengan matriks dilatasinya 

x           kx 

𝐴 (𝑥  𝑦 )

. 

O X 

A(x,y) 

ky 

y 

m 



 

35 
 

[ [   ]]  *
  
  

+  

 

Untuk pusat (a,b), persamaan matriksnya adalah 

[
    
    

]  *
  
  

+ *
   
   + 

(Q.S An-Nissa : 31) / Dilatasi 

ذْخَلًً  تكُِىْ وََذُْخِهْكُىْ يُّ ُْكُىْ سَيِّاَٰ ُْهُ َكَُفِّزْ عَ ٌَ عَ ُْهىَْ ٌْ تجَْتَُبِىُْا كَباَۤى ِزَ يَا تُ اااِ ًً كَزِيْ  

Artinya: 

“Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa 

yang dilarang mengerjakannya, niscaya Kami hapus 

kesalahan-kesalahanmu dan akan Kami masukkan kamu ke 

tempat yang mulia (surga)”. (Q.S An-Nissa : 31). 

 

Contoh Soal 16 

Persamaan bayangan lingkaran         oleh dilatasi 

dengan pusat O dan faktor skala 2 adalah…. 

Pembahasan: 

[
  

  ]  *
  
  

+ *
 
 + 

[
  

  ]  [
  
  

] 

Dari persamaan matriks diatas diperoleh  
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Subsitusi x dan y ke persamaan          

(
 

 
   )

 

 (
 

 
   )

 

     

   
 

 
(  )  

 

 
(  )    (kali 4) 

       (  )  (  )     

Jadi, bayangannya adalah          

 

Contoh Soal 17 

P eta titik R(1,3) oleh dilatasi dengan pusat (-2,4) dan factor 

skala -2 adalah…… 

Pembahasan : 

Titik R : (x,y) =(1,3) 

Pusat dilatasi : (a,b) = (-2,4) 

Faktor skala k : k = -2 

Peta titik R : (     )    

Persamaan matriksnya  

[
    
    

]  *
  
  

+ *
   
   + 

[
    
    

]  *
   
   

+ *
   
   

+ 

[
    
    

]  *
   
   

+ *
 

  
+ 

[
    
    

]  *
  
 

+ 
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Dari persamaan matriks diatas diperoleh  

                   

                    

           Jadi, peta titik R adalah   (    ) 

 

C. Matriks Translasi (Pergeseran) 

Translasi atau pergeseran merupakan perpindahan suatu 

titik sepanjang garis lurus. Jadi, si titik itu hanya digeser 

atau dipindah tanpa diputar atau mengubah ukurannya.  

bentuknya akan seperti berikut ini: 

 

Contoh Soal 18  

Titik  (   ) digeser sejauh  (   ). Tentukan   ! 

Pembahasan: 

(
  
  

)  (
 
 
)  (

 
 
)  (

 
 
) 

Jadi, translasi titik  (   ) adalah   (   ) 
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Contoh Soal 19 

Titik  (   ) ditransformasikan terhadap matriks (
   
  

). 

Tentukan koordinat hasil transformasi titik tersebut! 

Pembahasan: 

(
  
  

)  (
   
  

) (
 
 
)  (

    
   

)  (
 
 
) 

Jadi, koordinat hasil transformasi titik   adalah   (   ) 

Cara lain menemukan matriks transformasi 

Jika titik  (   ) dan  (   ) kita tuliskan sebagai matriks 

kolom, akan kita peroleh matriks identitas, yaitu : 

  *
  
  

+ 

Titik A dan B ini dapat kita gunakan untuk menemukan 

matriks yang bersesuaian dengan transformasi tertentu, 

seperti pencerminan ataupun perputaran. 

Perhatikan gambar berikut : 

 

Bayangan titik A dan B oleh pencerminan terhadap pusat O 

adalah   (    ) dan   (    ). Jika bayangannya ini kita 

https://4.bp.blogspot.com/-lZSia_9eTYU/Wfl5tpPbsqI/AAAAAAAADo0/am7HOWF6Lkgtwg2jzB_LEb-z_QVKV0wjwCLcBGAs/s1600/matriks+transformasi.png
https://4.bp.blogspot.com/-lZSia_9eTYU/Wfl5tpPbsqI/AAAAAAAADo0/am7HOWF6Lkgtwg2jzB_LEb-z_QVKV0wjwCLcBGAs/s1600/matriks+transformasi.png
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susun menjadi matriks kolom, akan diperoleh matriks yang 

bersesuaian dengan pencerminan terhadap pusat O, yaitu: 

  *
   
   

+ 

Bayangan titik A dan B oleh pencerminan terhadap sumbu 

  adalah   (   ) dan B'(0, -1). 

   *
  
   

+ 

Bayangan titik A dan B oleh rotasi dengan pusat O sejauh 

    adalah   (   ) dan   (    ). 

 (     )  *
   
  

+ 

Untuk matriks-mariks transformasi lainnya dapat kita 

peroleh dengan cara yang sama, yaitu transformasikan titik 

A dan B, kemudian nyatakan bayangannya sebagai matriks 

kolom. 

Matriks yang bersesuaian dengan dua transformasi 

berurutan 

Misalkan     *
  
  

+ adalah matriks yang bersesuaian 

dengan transformasi   
 
dan    *

  
  

+ adalah matriks 

yang bersesuaian dengan transformasi   . Jika   (     ) 

adalah hasil pemetaan titik  (   ) oleh transformasi    dan 

dilanjutkan transformasi    , ditulis: 
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       , maka peta titik   dapat dinyatakan dalam 

persamaan matriks berikut: 

[
  

  ]  [
  
  

] *
  
  

+ *
 
 + 

dengan matriks transformasinya  [       ]  [
  
  

] *
  
  

+ 

Catatan : Urutan perkalian matriksnya harus diperhatikan, 

karena pada perkalian matriks tidak berlaku sifat komutatif. 

 

Contoh Soal 20 

1. Diketahui    adalah transformasi pencerminan terhadap 

sumbu   dan     adalah transformasi rotasi dengan pusat 

O sejauh    . Tentukan bayangan titik  (   ) oleh 

transformasi! 

a.         

b.         

 

Pembahasan: 

   *
  
   

+ dan   *
   
  

+ 

 

a.          (T1 dilanjutkan T2) 

[
  

  ]  *
   
  

+ *
  
   

+ *
 
 
+ 

[
  

  ]  *
  
  

+ *
 
 
+ 

[
  

  ]  *
 
 
+ 
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Jadi, bayangan titik A oleh trasformasi T2 o 

T1 adalah A'(5, 2). 

 

b.         (T2 dilanjutkan T1) 

 

[
  

  ]  *
  
   

+ *
   
  

+ *
 
 
+ 

[
  

  ]  *
   

   
+ *

 
 
+ 

[
  

  ]  *
  
  

+ 

Jadi, bayangan titik A oleh trasformasi 

         adalah   (     ). 

 

2. Persamaan bayangan garis           oleh transformasi 

yang bersesuaian dengan matriks *
  

   
+ dilanjutkan 

dilatasi dengan pusat O dan faktor skala 4 adalah ... 

Pembahasan : 

[
  

  ]  *
  
  

+ *
  

   
+ *

 
 + 

[
  

  ]  *
  

   
+ *

 
 + 

 

Jika diagonal matriks transformasinya tidak nol seperti 

kasus diatas, akan lebih mudah menggunakan sifat invers 

matriks dalam menentukan  x dan y. 
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*
 
 +  *

  
   

+
  

[
  

  ] 

*
 
 +  [

 

 
 

 
 

 

 

 

] [
  

  ] 

*
 
 +  [

 

 
  

 
 

 
   

 

 
  

] 

 

dari persamaan matriks diatas kita peroleh 

   
  

 
   

    
  

 
    

 

 
   

Substitusi   dan   ke garis           

 

 
     ( 

 

 
)    

  

 
       ∥   

    
 

 
            

 

 
            

 

Jadi, bayangannya adalah 
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SOAL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Diketahui matriks   [
    
    
     

] dan                         

  [
   
     
    

], Jika     , nilai   adalah… 

Penyelesaian: 

Matriks A dan B adalah sama karena kedua matriks tersebut 

berordo sama dan elemen-elemen yang seletak sama, maka: 

    [
    
    
     

]  [
   
     
    

] 

      

      

         

         

        

       

       

      
  

 
 

        

Jadi nilai c adalah 4  

2. Diketahui matriks   *
  
  

+,   *
  
  

+, dan  

  *
   
   

+. Matriks (    )  (     ) adalah… 
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Penyelesaian: 

(    )  (     )             

(    )  (     )       

     *
  
  

+   *
   
   

+ 

     *
  
  

+  *
   
   

+ 

     *
   
   

+ 

 

3. Diketahui matriks   *
    
  

+ invers matriks dan 

determinan matrik tersebut adalah… 

Penyelesaian: 

    
 

     
*
   
   

+ 

    
 

(  )( )  ( )( )
*

  (  )
    

+ 

    
 

      
*

  
    

+ 

    
 

 
*

  
    

+ 

         [

 

 
 

  

 
  

] 

 

5. Diketahui   *
  
    

+    *
       
       

+   

Jika        nilai c yang memenuhi adalah… 

Penyelesaian: 

 Transpose matriks B 
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  *
       
       

+     

                                               *
       
       

+ 

        

 *
  
    

+  *
       
       

+ 

*
    
     

+   *
       
       

+ 

 

Dari persamaan matriks diatas dapat diperoleh nilai a 

        

        

            

Nilai b 

       

       

      
  

 
   

 

Substitusikan nilai a dan b pada persamaan baris ke-2 dan kolom 

ke-2 pada persamaan matriks di atas: 

         

     ( )    

       

  
  

  
   

Jadi nilai c adalah 1. 
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6. Diketahui   *
   
   

+    *
  
  

+    *
    

     
+,  jika 

    , determinan dari matriks C invers adalah... 

Peyelesaian: 

Perkalian matriks: 

            

                        *
   
   

+ *
  
  

+  *
    

     
+ 

[
  ( )   ( )   ( )    

  ( )   ( )   ( )    
]  *

    
     

+ 

*
       

        
+ *

  
  

+      *
    

     
+ 

 

Mencari nilai x 

       

      
  

  
 

        

Substitusikan nilai x ke persamaan yang memiliki variabel y 

            

 ( )       

           

               
  

 
 

                  

         ( )     

           ( )     

                        

Jadi, penyelesaian        adalah 1. 
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7. Nilai P yang memenuhi persamaan matriks 

 

2*
  

   
+ + *

    
   

+=*
   
  

+ *
  
  

+ adalah… 

Penyelesaian: 

*
  

   
+ + *

    
   

+   *
      
      

+ 

 

            *
      
  

+ = *
   
  

+ 

 

                                 

                                      

                                        

Jadi nilai P yang memenuhi persamaan matriks adalah -2. 

 

8. Matriks x yang memenuhi : *
   

   
+ x = *

   
    

+ adalah… 

Penyelesaian: 

*
   

   
+ x = *

   
    

+ 

                     
 

(   ) (     )
 *
  
  

+ *
   

    
+ 

                     
 

    
 *
          
         

+   

                     
 

  
 *

     
      

+  

                     *
  

   
+ 
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9. Diketahui persamaan matriks *
   
   

+ [
   
    

]  

*
  
  

+  Nilai     adalah… 

Penyelesaian: 

*
   
   

+ [
   
    

]  *
  
  

+ 

[
     (        )

     (        )
]  *

  
  

+ 

Dari persamaan di atas diperoleh  

               

            

Untuk   
 

 
     (

 

 
)       

                           

                             

Jadi     
 

 
  

  

 
 

  

 
 

10. Jika A = *
  
  

+    *
  
   

+ dan det (AB) = 12 maka 

nilai x adalah… 

Penyelesaian: 

                 (  )     

                     |  |     

                   | || |     

    |
  
  

| |
  
   

|     

(    )(    )     
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11. Diketahui matriks A =*
   
   

+ dan B  *
   
   

+ invers 

matriks AB adalah (  )  …. 

Penyelesaian: 

         *
   
   

+ *
   
   

+ 

              *
    
    

+ 

(  )   
 

(  )(  )  (  )(  )
*
   
   

+ 

 
 

  
*
   
   

+ 

 [

 

 
  

 
 

 
 

] 

  

12. Diketahui jika   *
  
  

+,   *
  
  

+. Tentukan hasil 

penjumlahan matriks      

Penyelesaian: 

     *
  
  

+  *
  
  

+  

     *
      
      

+ 

     *
  
  

+ 
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13.  Diketahui jika   *
   

  
 

 

+  [

 

 
 

   
 

 

] Tentukan hasil 

pengurangan dari matriks      

Penyelesaian: 

         *
   

  
 

 

+  [

 

 
 

   
 

 

] 

         [
  

 

 
    

  (  )  
 

 
 ( 

 

 
)

   

] 

         [

  

 
  

  
 

  

] 

 

14.  Diketahui   *
   
  

+    *
  
  

+  

      *
  
  

+  Tentukan hasil dari matriks   (   )  

Penyelesaian: 

                *
  
  

+  *
  
  

+ 

               *
   
  

+ 

   (   )  *
   
  

+  *
   
  

+  *
        
      

+  

    (   )  *
   
   

+ 
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15.  Diketahui matriks   [
  
  
  

]    *
 
 
+. Tentukan hasil dari 

matrik      

Penyelesaian:  

       [
  
  
  

]  *
 
 
+ 

       [
        
       
       

] 

       [
   
   
   

] 

       [
 
 
  

] 

 

16.  Jika   *
   
  

+ dan      , maka      

Penyelesaian: 

        *
   
  

+ 

      *
   
     

+ 
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17.  Tentukan determinan dari matriks   *
   
   

+ 

Penyelesaian :  

      *
   
   

+ 

            (  (  )  ((  )   ) 

                (   ) 

             

18.  Tentukan determinan dari matriks   [
    
    

    
]? 

Penyelesaian: 

      [
    
    

    
]

   
  

   
 

      (     )  ((  )  (  )  (  ))  (     )  

(    (  ))  (  (  )   )  ((  )     ) 

        (  )     (   )  (  )    

         

 

19.    Tentukan invers matriks   *
  
  

+? 

Penyelesaian: 
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(       )
 *

   
   

+ 

     
 

     
 *

   
   

+ 

         *
   

   
+ 

     *
   
   

+ 

 

20.   Tentukan invers dari matriks   [
   
   
   

]? 

Penyelesaian: 

        

[
 
 
 
 
  *

  
  

+  *
  
  

+  *
  
  

+

 *
  
  

+  *
  
  

+  *
  
  

+

 *
  
  

+  *
  
  

+  *
  
  

+]
 
 
 
 
 

 

              [
    
     

    
] 

              [
     
    
    

] 

        [
   
   
   

]
  
  
  

 

        (     )  (     )  (     )  (     )  (     )  

(     ) 
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Sehingga: 

          
 

     
         

          
 

 
   [

     
    
    

]  

[
 
 
 
  

 

 

 

 
 

 

 
 

 
 

 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

 ]
 
 
 
 

 

21. Peta titik A = (3,4) oleh pencerminan terhadap sumbu y = - x 

adalah… 

Penyelesaian: 

 [
  

  ]  *
   

   
+  *

 
 
+ 

 [
  

  ]  *
  
  

+ 

Jadi bayangannya    (     ) 

22. Diketahui matriks A *
   
  

+B [
    

  
] dan C 

 *
  
  

+. Apabila        dan C’= transpose matriks C, 

maka nilai x   y adalah… 

Penyelesaian: 

[
    

  
]  *

   
  

+  *
  
  

+ 

[
      

    
]  *

  
  

+ 
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Dari persamaan di atas diperoleh: 

                   

           

              

Jadi     ( )  ( )     

23. Jika matriks   *
  

   
+       *

   
  

+ maka matriks 

2MN - NM adalah… 

Penyelesaian: 

        *
  

   
+ *

   
  

+  *
   
  

+ *
  

   
+ 

 *
   
  

+  *
   
  

+ 

 *
   
  

+ 

 

24. Diberikan 2 matriks A dan B sebagai berikut A *
  
  

+,  

B  *
  
  

+. Jika AB=BA, maka 
 

 
 adalah… 

Penyelesaian: 

                  

       *
  
  

+ *
  
  

+    *
  
  

+ *
  
  

+ 

       *
       
   

+   *
       
   

+ 

Dari persamaan diatas diperoleh  

            

              =     
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25. Jika A  *
       

  
+, maka jumlah semua nilai x 

sehingga det A = 27 adalah… 

Penyelesaian: 

          |
       

  
   | 

 (    )   (   )     

                     

                                 

                           

        (   )  (   )    

 Jadi nilai x di atas adalah 4 dan -3. 
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